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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 1.1 Morfologi Tempuh wiyang
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107,
e-mail : sith@itb.ac.id http://www.sith.itb.ac.id

Nomor :  1496/K01.14.2/PP.2.4.2/2006 8 Agustus 2006
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada Yth.

Pembantu Dekan |
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam - UNIGA.
‘Jalan Jati No. 42 B Tarogong, Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 163/F.MIPA-UNIGA/VII/2006
tanggal 26 Juli 2006 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. panj Hamdani

(NPM: 026007013 ), adalah:

I. Nama suku/familia : Asteridae
Nama jenis/species : Emilia Sonchifolia (L) DC
Sinonim : Senecio sonchifolia Moench

Cacalia sonchifolia L

Nama umum * Jonge, Jombang (Sunda). Dalgiu, jawirawa, Tempuh wiyang (Jawa)

Buku acuan : 1. Backer., C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.,R.C.1963. Flora of
Java Volume .N.V.P Noordhoff — Groningen, the Netherlands.
Halaman 358

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members ). 1995. Medicinal Herb Index
In Indonesia ( Second Edtion ). PT. Eisai Indonesia,Jakarta.
Halaman 65

3. van Valkenburg,J.L.C.H. & Bunyapraphatsara, N. 2001. Melastoma
L. In : van Valkenburgh, J.L.C.H. & Bunyapraphatsara, N. (Eds.) :
Plant Resources of South —East Asia No 2 (2). Medicinal and
poisonous plants 2. Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands.
pp: 363 - 366

Perlu kami sampaikan bahwa tambahan biaya identifikasi adalah sebesar Rp. 15.000,00 ( lima
belas ribu rupiah) per sample.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.
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LAMPIRAN 3

Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 11.1 hasil Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia Tempuh Wiyang

Nomor Golongan Pengamatan
1 Alkoloid -
2 Flavonoid +
3 Saponin -
4 Tanin
- Katekat -
- Galat +
5 Kuinon -
6 Steroid/triterpenoid +

Keterangan : (+) memberikan reaksi positif
(-) memberikan reaksi negative
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LAMPIRAN 4
PEMBUATAN EKSTRAK

1 Kg serbuk simplisia Tempuh Wiyang
(Emilia soncifilia (L) DC)

> Masesrasi selama 3x24 jam

Dalam etanol 95%

Saring

Ampas

Maserasi etanol

Pekatkan dengfn evaporator

Ektraksi etanol pekat

Gambar 111.3 : Bagan ekstraksi etanol Tempuh wiyang (Emilia Sonchiofolia

(L) BC)
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGESIK

Mencit swiss — Webster putih jantan

v Kelompok uji
Kelompok y
kontrol Kelompo_k
pembanding
l Y
Ekstrak Etanol
Ekstrak Etgnol Tempuh wiyang
Tempuh wiyang 500mg/kg BB
250mg/kg BB
A 4

Setealah 30 menit diinduksi nyeri
dengan asam asetat 0,7%

Pengamatan jumlah geliat setiap 5
menit selama 60 menit

Pengolahan data

Gambar 111.4 Bagan pengujian aktivitas analgesik ekstrak etanol Tempuh
Wiyang (Emilia sonchifolia (L.) DC)
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